
 
 

 
 

ANALISIS LENGKAP CUACA EKSTREM KALIMANTAN BARAT 
TANGGAL 23 DESEMBER 2022 

 
I. INFORMASI KEJADIAN  

LOKASI : Kab. /Kota : Sambas, Bengkayang, Kubu Raya, Singkawang,  
Pontianak, Mempawah dan Ketapang 

TANGGAL : 23 Desember 2022 
DAMPAK : - Banjir menggenangi pemukiman dan ruas – ruas jalan di 

Sambas, Bengkayang, Kubu Raya, Singkawang, Pontianak, 
Mempawah dan Ketapang 

- Gelombang tinggi menghantam rumah penduduk di Pesisir 

Kendawangan dan Bengkayang 

 

Dokumentasi kejadian : 
 

  
https://kalbar.inews.id/berita/kota-pontianak-

terendam-banjir-dampak-hujan-lebat-dan-air-

pasang 

https://kalteng.tribunnews.com/2022/12/23/banji

r-di-kabupaten-sambas-kalbar-setinggi-lutut-

orang-dewasa-4-kecamatan-terendam-air 

  
https://pontianak-times.co.id/banjir-terjang-

wilayah-pesisir-kalimantan-barat/ 

https://www.pilar.id/kawasan-wisata-

mangrove-di-kuburaya-rusak-parah-akibat-

gelombang-tinggi-dan-cuaca-ekstrim/ 

       
BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA 

STASIUN METEOROLOGI KELAS I SUPADIO  
Jln. Adi Sucipto Km. 17 Kompleks Bandara Supadio Pontianak 78391 

Telp. 0561-721142 Email : stamet.supadio@bmkg.go.id 
Website : https://kalbar.bmkg.go.id 

 
 



I. DATA UNSUR CUACA  

a. Curah Hujan harian pengamatan tanggal 23 Desember 2022 Pkl. 07.00 WIB  

 

Curah hujan kategori sangat lebat lebih dari 100 mm/hari terjadi di Kabupaten Kubu 
Raya dan Kota Pontianak. Sementara tiga lokasi pengamatan lainnya kategori hujan 
lebat 50 mm/hari hingga 100 mm/hari yaitu di Kabupaten Sambas, Kabupaten Ketapang, 
dan Kabupaten Mempawah. Curah hujan di Kabupaten Kuburaya, Kota Pontianak, 
Kabupaten Mempawah, dan Kabupaten Sambas yang lebih dari 80 mm/hari tersebut 
memicu kuat terjadinya genangan/banjir, karena pada kejadian-kejadian genangan/banjir 
sebelumnya sering terjadi saat curah hujan lebih dari 80 mm/hari. Curah hujan di Kota 
Pontianak 101 mm/hari tercatat sebagai curah hujan harian tertinggi pada bulan 
desember pada rangkaian data mulai 2007.   
 

b. Tinggi muka air Sungai Kapuas Kota Pontianak tanggal 23 Desember 2022 

 

Tinggi muka air sungai Kapuas di Kota Pontianak diamati per jam secara manual dan otomatis di 

Stasiun Meteorologi Maritim Pontianak. Ketika tinggi muka air Sungai Kapuas di Kota Pontianak 

lebih dari 250 cm, biasanya telah berdampak terjadinya genangan di beberapa wilayah Kota 

Pontianak yang rendah di dekat sungai. Tinggi muka air sungai pada tanggal 23 Desember 2022 

sudah melebihi ambang batas 250 cm sejak pukul 04.00 WIB dan berlangsung hingga pukul 

09.00 WIB. Tinggi muka air sungai tertinggi terjadi pada pukul 06.00 WIB yaitu 284 cm. Tinggi 

muka air sungai ini tercatat sebagai tertinggi ke-3 pada rangkaian data mulai dari 2007. 

Peringkat ke-2 setinggi 285 cm terjadi pada bulan Desember 2021, sedangkan peringkat ke-1 

terjadi pada bulan desember 2010 setinggi 308 cm.  
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c. kecepatan angin maksimum 

 

Angin kencang lebih dari 25 knot terjadi di Kabupaten Kubu Raya dan Kabupaten 

Ketapang. Angin kencang di Kubu Raya sebesar 29 knot terjadi tanggal 23 Desember 

2022 Pukul 05.00 WIB dari arah barat (dari arah laut). Angin kencang di Ketapang 

sebesar 32 knot bertiup dari arah barat laut (dari arah laut). Angin kencang yang bergerak 

dari laut diindikasikan terjadinya gelombang tinggi di laut.  

 

d. Tinggi gelombang 

Kondisi tinggi gelombang (data analisis tanggal 23 Desember 2022 pukul 00.00 UTC) di 

Perairan Kalbar, Perairan Kep. Natuna dan Perairan Kep. Anambas berkisar antara 

Rendah (0.5 – 1.25 m) hingga Sangat Tinggi (4.0 – 6.0 m).  

Gelombang dengan kategori Sedang (1.25 – 2.5 m) terjadi di Perairan Singkawang, 

Perairan Ketapang, Perairan Kendawangan dan Perairan Karimata. Gelombang dengan 

kategori Tinggi (2,5 – 4.0 m) terjadi di Perairan selatan Kep. Anambas, Perairan utara 

Kep. Anambas, Perairan barat Kep. Natuna, serta Perairan Selatan Kep. Natuna – P. 

Midai. Sedangkan gelombang dengan kategori Sangat Tinggi (4.0 – 6.0 m) terjadi di 

Laut Natuna Utara, Perairan utara Kep. Natuna, di Perairan Subi – Serasan dan di 

Perairan Sambas bagian utara. 

Secara umum angin di sebelah barat Kalimantan Barat hingga Laut Natuna bertiup dari 

Barat Laut – Timur Laut dengan kecepatan 10 – 25 knots. Gelombang yang tingggi 

dengan angin menuju darat dapat meningkatkan tinggi muka air sungai, sementara air 

sungai dari hulu tertahan, ditambah dengan curah hujan tinggi menyebabkan volume air 

meningkat di pemukiman dan ruas jalan sebagai genangan atau banjir. 

 
II. ANALISIS METEOROLOGI 
 

INDIKATOR KETERANGAN 

 
1. Analisis Global Dinamika atmosfer global umumnya memberikan pengaruh 

bervariasi terhadap pembentukan awan hujan di wilayah 
Kalimantan Barat. Hal ini dapat dilihat berdasarkan indeks-
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indeks dinamika atmosfer sebagai berikut.  
 

• SOI bernilai +14.7. Nilai ini mengindikasikan adanya 
pergerakan massa udara dari Samudera Pasifik timur 
ke Samudera Pasifik barat yang berdampak signifikan 
terhadap aktivitas potensi pembentukan awan hujan di 
wilayah Indonesia bagian timur. (Gambar.1) 
 

• Indeks Nino 3.4 bernilai -0.67 yang menunjukkan 
suplai uap air dari Samudera Pasifik Timur ke 
Samudera Pasifik Barat signifikan dan berpengaruh 
terhadap peningkatan hujan di wilayah Indonesia. 
(Gambar.2) 

• IOD bernilai +0.16 dimana kondisi ini mengindikasikan 

suplai uap air dari wilayah Samudera Hindia ke wilayah 

Indonesia bagian barat tidak signifikan sehingga tidak 

mendukung aktivitas pembentukan awan di wilayah 

Indonesia bagian barat. 

• Fase konvektif MJO terpantau berada di fase 4 yaitu 
di Indian Ocean. Kondisi ini tidak berkontribusi 
terhadap proses pertumbuhan awan di wilayah 
Kalimantan Barat pada khususnya. (Gambar.4) 

 
2. Analisis 
Synoptik 

• Nilai indeks Surge sebesar +6.0. Nilai ini menunjukan 

aliran massa udara dingin ke wilayah Indonesia bagian 

barat tidak signifikan sehingga tidak berkontribusi 

dalam peningkatkan pertumbuhan awan. (Gambar.5)  

• Terpantau adanya gelombang Equatorial Rossby yang 

aktif di wilayah Kalimantan Barat bagian Utara yang 

mendukung pertumbuhan awan hujan di Kalimantan 

Barat. (Gambar. 6) 

• Adanya siklon tropis ELLIE berdampak tidak langsung 

terhadap pembentukan daerah belokan angin di sekitar 

wilayah Kalimantan Barat. Hal ini mampu 

meningkatkan proses pembentukan awan hujan di 

wilayah Kalimantan Barat. (Gambar.7) 

• Analisis angin zonal pada lapisan 850 milibar 
menunjukkan wilayah Kalimantan Barat didominasi 
angin Baratan dengan kecepatan maksimum angin 
timuran mencapai 20 knot dan pada angin zonal 
dilapisan 200 milibar menunjukkan wilayah Kalimantan 
Barat didominasi angin timuran dengan kecepatan 
maksimum angin timuran mencapai 34 knot. (Gambar. 



8 & 9) 
 

• Pada lapisan 850 milibar kelembapan udara wilayah 
Kalimantan Barat cukup tinggi berkisar antara 80 – 
100%. Kelembaban udara pada lapisan 700 milibar 
juga cukup tinggi berkisar antara 70 - 100%. (Gambar 
10 & 11).  

3. Analisis Citra 
Satelit Cuaca dan 
Radar Cuaca 

 

• Akumulasi data radar cuaca produk PAC (Precipitation 

Accumulation) menunjukkan bahwa di wilayah Kab. / 

Kota Sambas, Singkawang, Bengkayang, Mempawah, 

Kubu Raya, Pontianak dan Ketapang terjadi hujan 

dengan intensitas sangat lebat lebih dari 100 mm pada 

tanggal 22 Desember 2022. sekitar pkl 20.00 WIB 

hingga pkl. 15.00 WIB tanggal 23 Desember 2022. 

(Gambar 12 & 13). 

• Akumulasi Curah Hujan GSMaP 24 jam terakhir 

(update pukul 05.00 UTC tanggal 23 Desember 2022) 

menunjukan bahwa terjadi hujan dengan intensitas 

Lebat (>50 mm) hingga Sangat Lebat (>100 mm) di 

pesisir barat Kalimantan Barat meliputi Kab./Kota 

Sambas, Singkawang, Bengkayang, Mempawah, Kubu 

Raya, Pontianak dan Ketapang. (Gambar 14) 

• Berdasarkan citra satelit cuaca IR diindikasikan awan 

penghujan yang terbentuk di sekitar wilayah 

Kalimantan Barat adalah bagian dari sistem siklon 

ELLIE 

 
III. KESIMPULAN 

• Telah terjadi hujan sangat lebat lebih dari 100 mm pada tanggal 22 

Desember 2022 hingga 23 Desember 2022 setidaknya di wilayah Kab. / Kota 

Sambas, Singkawang, Bengkayang, Mempawah, Kubu Raya, Pontianak dan 

Ketapang. 

• Pasang maksimum ditandai dengan nilai tinggi muka air sungai 284 cm 

memicu kuat terjadinya genangan / banjir di wilayah Pesisir. Tinggi air sungai 

ini tercatat sebagai tertinggi ke-3 di Kota Pontianak sejak tahun 2007 

• Angin kencang terjadi di Ketapang dan Kubu Raya 

• Gelombang kategori sedang hingga tinggi terjadi di Perairan dan Laut 

sebelah barat Kalbar, Perairan Kep. Natuna dan Perairan Kep. Anambas. 

• Kombinasi hujan lebat, pasang air laut maksimum, angin kencang, dan 



gelombang tinggi diduga sebagai pemicu utama terjadinya genangan, banjir 

dan kerusakan bangunan di wilayah Pesisir Barat Kalbar tanggal 23 

Desember 2022 

• Faktor meteorologis yang mendukung terjadinya cuaca ekstrem ini antara 

lain: Nilai SOI, Nino 3.4, Equatorial Rossby, dampak tidak langsung dari 

siklon tropis Ellie di Australia yang membentuk pola angin 3.000 feet berupa 

belokan angin, dan kelembaban udara yang tinggi sampai lapisan atas 

sehingga memudahkan terbentuknya awan-awan penghujan. 

 

IV. PROSPEK KE DEPAN 
 

• Diprakirakan potensi hujan tanggal 24 s.d 29 Desember 2022 di 6ebagian 

besar wilayah Kalimantan Barat 6ebagian rendah.  

• Berpotensi mudah hingga sangat mudah terjadi kebakaran hutan dan lahan 

di 6ebagian besar wilayah Kalimantan Barat tanggal 25 – 29 Desember 2022 

• Berpotensi masih berlangsung periode pasang air laut maksimum hingga 

tanggal 29 Desember 2022. Berdasarkan prakiraan Pushidrosal TNI AL 

prediksi pasang maksimum terjadi pada tanggal 26 dan 27 Desember pukul 

09.00 – 10.00 WIB. Diprakirakan periode pasang ini adalah yang tertinggi di 

tahun 2022 

• Gelombang laut masih kategori sedang hingga tinggi hingga tanggal 29 

Desember 2022  

 

V. INFORMASI PERINGATAN DINI CUACA 

Waktu Isi 

21 
Desember 
2022 

Press rilis mewaspadai potensi dampak cuaca ekstrem di Kalimantan Barat tanggal 
21 – 27 Desember 2022 yang disampaikan melalui website, grup percakapan, 
media sosial dan kepada wartawan 

 



21 - 23 
Desember 
2022 

Informasi Peringatan Dini Cuaca Ekstrem 3 hari ke depan yang didiseminasikan 
pada website, grup percakapan dan media sosial. Diperbarui setiap hari 

 
20 - 23 
Desember 
2022 

Peringatan gelombang tinggi, telah dirilis setidaknya sejak tanggal 20 Desember 
2022, dan diupdate setiap hari 

 



21 
Desember 
2022 

Peringatan dini banjir rob 

 
 

21 
Desember 
2022 

Informasi rutin seperti prakiraan cuaca harian, informasi cuaca yang diperbarui 2 
kali setiap hari, prospek mingguan, dan lainnya yang didiseminasikan pada website, 
grup percakapan dan media sosial 

 
 



22 
Desember 
2022 

Informasi Peringatan dini cuaca 2-3 jam ke depan secara kontinyu diupdate secara 
berkala dan didiseminasikan pada grup percakapan dan media sosial.  

  

 

Pontianak, 23 Desember 2022 
 
Penyusun Laporan 
 

1. RIZKY N. PERTIWI, S.Tr.Met. 

2. PUTRI FADHILA, S.Tr.Met. 

 

Stasiun Meteorologi Kelas I Supadio 

Stasiun Meteorologi Maritim Pontianak 

 

  



LAMPIRAN 

 

INDEKS SOI Pengaruh 

+14.7 Signifikan 

GAMBAR 1. INDEKS SOI 

 

 

INDEKS SST Nino 3.4 Pengaruh 

-0.74 Signifikan 

GAMBAR 2. INDEKS SST 

 



 

INDEKS IOD Pengaruh 

+0.16 Tidak Signifikan 

GAMBAR 3. INDEKS IOD 

 

 

MJO Kuadran Pengaruh 

4 Tidak Signifikan (Indian Oceans) 

GAMBAR 4. MJO 

 



 

Indeks Surge Pengaruh 

+6.0 Tidak Signifikan 

GAMBAR 5. INDEKS SURGE 

 

 

GAMBAR 6. Aktivitas Gelombang Tropis (Sumber : BoM, NoAA, NCIS) 

 



GAMBAR 7. Analisis angin lapisan 925 hPa tanggal 22 Desember 2022 jam 12.00 UTC 

 
GAMBAR 8. Analisis angin zonal lapisan 850 milibar tanggal 22 Desember 2022 jam 00 UTC 



 
GAMBAR 9. Analisis angin zonal lapisan 200 milibar tanggal 22 Desember 2022 jam 00 UTC 

 
GAMBAR 10. Analisis kelembapan udara lapisan 850 mb 22 Desember 2022 jam 00 UTC 



 
GAMBAR 11. Analisis kelembapan udara lapisan 700 hPa tanggal 22 Desember 2022 jam 00 

UTC 

 

Gambar 12. Produk Precipitation Accumulation (PAC 24H) radar Pontianak tanggal 22 

Desember 2022 pukul 16.20 WIB s.d 23 Desember 2022 pukul 16.20 WIB 



 
 

Gambar 13. Produk Precipitation Accumulation (PAC 24H) radar Pangkalan Bun tanggal 22 
Desember 2022 pukul 16.20 WIB s.d 23 Desember 2022 pukul 16.20 WIB 

 

Gambar 14. Akumulasi Curah Hujan 24 jam berdasarkan data GSMaP tanggal 22 Desember 
2022 pukul 12.00 WIB s.d 23 Desember 2022 pukul 12.00 WIB 



Potensi Hujan wilayah Kalimantan Barat 1 Minggu Ke Depan 

 

  



Analisis Gelombang tanggal 23 Desember 2022 pukul 07.00 WIB 

 
 

Analisis Angin tanggal 23 Desember 2022 pukul 07.00 WIB 

 


